
EVALUASI PENETAPAN KINERJA 2018 
 
PENGADILAN AGAMA WATAMPONE 

TAHUN ANGGARAN 2018 
 

NO SASARAN 
STRATEGIS 

INDIKATOR KINERJA TARGET EVALUASI KETERANGAN 

1. Terwujudnya Proses 
Peradilan yang Pasti, 
Transparan dan 
Akuntabel 

a. Persentase sisa perkara 
yang diselesaikan 

 

100 % Dari 261 sisa perkara tahun 2017, semuanya 
berhasil terselesaikan pada tahun 2018 sehingga 
realisasi 100 %. 
 

Capai target  
 

b. Persentase perkara yang 
diselesaikan tepat waktu 

 

90 % Dari 4.065 perkara yang diselesaikan, terdapat 
3.889 perkara yang tepat waktu, sehingga 
realisasi 95,67 %. 

Capai target 

c. Persentase penurunan 
sisa perkara 

 

10 % Sisa perkara tahun 2018 sebanyak 277 perkara, 
sedangkan sisa perkara tahun 2017 sebanyak 261 
perkara sehingga realisasi (6,13) % (minus enam 
koma tiga belas). 
 

Tidak capai target 

d. Persentase perkara yang 
tidak mengajukan upaya 
hukum :  
-  Banding 

 

 
 
 

90 % 

 
 
 
Jumlah perkara yang diajukan upaya hukum 
banding adalah 7 perkara, dari 1.411 perkara 
gugatan yang putus, sehingga realisasi 99,50 %.  

 

 
 
 

Capai target 

-  Kasasi 90 % Jumlah perkara yang mengajukan upaya hukum 
Kasasi sebanyak 2 perkara, dari 7 perkara 
Banding sehingga realisasi 71,43 %. 
 

Tidak capai target  
  

-  PK 99 % 1 perkara yang mengajukan upaya hukum PK 
dari 4.065 putusan perkara, sehingga realisasi 
99,98 %. 
 

Capai target 



e. Index responden pencari 
keadilan  yang puas 
terhadap layanan 
pengadilan. 

 

87 Setelah dilakukan pengolahan data SKM, 
diperoleh Index Kepuasan Masyarakat (realisasi) 
sebesar 83,52 

Tidak capai target 

 

2. 
 

Peningkatan 
Efektivitas 
Pengelolaan 
Penyelesaian Perkara 

 

a. Persentase isi putusan 
yang diterima oleh para 
pihak tepat waktu. 
 

 

100% 
 

Dari 1.265 perkara yang diputus verstek & diluar 
hadirnya, 518 perkara yang penyampaian 
pemberitahuan isi putusan (PBT) melebihi 3 hari 
kerja setelah putusan dibacakan, sehingga 
realisasi 59,05 %. 
 

 

Tidak capai target  
 

 

b. Persentase perkara yang 
diselesaikan melalui 
mediasi 

 

 

1 % 
 

Jumlah perkara yang dimediasi pada tahun 2018 
sebanyak 160 perkara dan yang berhasil 
didamaikan hanya 4 perkara, sedangkan 6 
perkara masih dalam proses mediasi, sehingga 
realisasi 2,60 %. 
 

 

Capai target  
 

 

c. Persentase berkas perkara 
yang dimohonkan 
Banding, Kasasi, dan PK 
yang diajukan secara 
lengkap & tepat waktu. 

 

 

100% 
 

Realisasi rata-rata indikator kinerja persentase 
berkas perkara yang dimohonkan Banding dan 
Kasasi yang diajukan secara lengkap dan tepat 
waktu adalah 92,86 %. 
 

 

Tidak capai target  
 

 

d. Persentase putusan yang 
menarik perhatian 
masyarakat  (ekonomi 
syrariah) yang dapat 
diakses secara online 
dalama waktu 1 hari sejak 
diputus. 

 

 

1 % 
 

Selama tahun 2018, tidak / belum ada perkara 
ekonomi syariah yang ditangani. Oleh sebab itu, 
belum dapat dilakukan pengukuran terhadap 
indikator ini. 

N.A 

3. 
 

Meningkatnya Akses 
Peradilan bagi 

a. Persentase Perkara Prodeo 
yang diselesaikan  

100% Sebanyak 65 perkara prodeo dan semuanya 
berhasil diselesaikan, sehingga realisasi 100%. 
 

Capai target 



 
 
 
 
 

Masyarakat Miskin 
dan Terpinggirkan 
 
 

b. Persentase perkara yang 
diselesaikan di luar 
Gedung Pengadilan 

100% Sidang keliling dilaksanakan sebanyak 16 
kegiatan, menyidangkan 936 perkara dan 
semuanya berhasil diselesaikan pada saat sidang 
keliling sehingga realisasi 100%. 

Capai target 

c. Persentase Perkara 
Permohonan (Voluntair) 
Identitas Hukum 

100% 936 perkara Volunteer Isbat Nikah yang diajukan 
saat pelaksanaan sidang keliling, dan semuanya 
berhasil diselesaikan saat itu juga, sehingga 
realisasi 100%. 

Capai target 

d. Persentase Pencari 
Keadilan Golongan 
Tertentu yang Mendapat 
Layanan Bantuan Hukum 
(Posbakum) 

 

100% Jumlah pencari keadilan golongan tertentu 
sebanyak 1.466 orang dan semuanya terlayani 
posbakum sehingga realisasi 100%. 

Capai target 

4. Meningkatnya 
Kepatuhan Terhadap 
Putusan Pengadilan  

 

Persentase Putusan Perkara 
Perdata yang Ditindaklanjuti 
(dieksekusi) 

100% Dari 8 perkara eksekusi yang ditangani selama 
tahun 2018, terdapat 3 perkara yang masih dalam 
proses, sehingga realisasi 62,50 %. 

Tidak capai target 

5. Peningkatan 
Kuantitas dan 
Kualitas Pengawasan 

 

a. Persentase pelaksanaan 
pengawasan Hakim 
Pengawas Bidang 
(Hawasbid) 

100% Selama tahun 2018, Hawasbid melaksanakan 
pengawasan sebanyak 4 kali, sehingga realisasi 
100 %. 

Capai target 

b. Persentase hasil temuan 
internal yang 
ditindaklanjuti 

 

100% Hawasbid melakukan 4 kali pengawasan 
internal, dan semua temuan hasil pengawasannya 
telah ditindaklanjuti, sehingga realisasi 100 %. 

Capai target 

c. Persentase hasil temuan 
eksternal yang 
ditindaklanjuti 

 

100% Selama tahun 2018, Pengadilan Agama 
Watampone dua kali kedatangan tim pengawas 
eksternal, dan temuan dari kedua tim tersebut 
semuanya sudah ditindaklanjuti sehingga 
realisasi 100%. 

Capai target 



d. Persentase jumlah 
pengaduan masyarakat 
yang ditindaklanjuti 

100% Selama tahun 2018, tidak ada masyarakat yang 
melaporkan pengaduan sehingga tidak ada 
pengaduan yang harus ditindaklanjuti. 

N.A 

6. Meningkatnya 
Transparansi Peradilan 

a. Persentase putusan yang 
telah dimuat dalam 
direktori putusan 
Mahkamah Agung 

50% 1.467 putusan / perkara yang telah diupload pada 
Direktori Putusan MA RI dari 4.065 perkara 
putus pada tahun 2018, sehingga realisasi 
36,09%. 
 

Tidak capai target 

b. Persentase jumlah menu 
website yang ter-update 

 

90% Berdasarkan penilaian dari Pengadilan Tinggi 
Agama Makassar, website Pengadilan Agama 
Watampone memperoleh nilai (realisasi) 85 %. 

Tidak capai target 

7. Terwujudnya Tertib 
Administrasi 
Sekretariat 

a. Persentase kearsipan surat 
 
 

90% 1.348 surat masuk selama tahun 2018 dan semua 
surat tersebut telah didisposisi serta diarsipkan 
oleh masing-masing bagian / yang 
berkepentingan. Jadi realisasi 100 %. 
 

Capai target 

b. Persentase pencatatan 
barang persediaan 
 

90% Semua pembelian barang persediaan tahun 2018 
telah tercatat / terinput pada aplikasi Persediaan, 
sehingga realisasi 100%. 
 

Capai target 

c. Persentase pencatatan 
barang inventaris 

90% Semua pengadaan BMN yang terealisir tahun 
2018 sudah tercatat dalam SIMAK-BMN, 
sehingga realisasi 100%. 

Capai target 

d. Persentase pencatatan 
buku perpustakaan 

90% Buku perpustakaan yang masuk pada tahun 2018 
sebanyak 16 judul, dan semuanya sudah tercatat, 
sehingga realisasi 100 %. 
 

Capai Target 

e. Persentase pembuatan 
Daftar Barang Ruangan 
 

90% Terdapat 34 DBR, sesuai dengan jumlah ruangan 
yang di dalamnya terdapat inventaris/BMN. 
Semua DBR tersebut sudah terpasang sesuai 
ruangan, sehingga realisasi 100 %. 
 

Capai Target 



f. Jumlah laporan SIMAK 
BMN tepat waktu 

90% Ada 2 Laporan / CaLK SIMAK-BMN selama 
tahun 2018 dan semua laporan tersebut telah 
dibuat tepat waktu sesuai periode pelaporan, 
sehingga realisasi 100%. 
 

Capai Target 

g. Persentase kelengkapan 
data pegawai 
 

90% Dari 49 pegawai (termasuk hakim) Pengadilan 
Agama Watampone, semua datanya lengkap, 
sehingga realisasi 100 %. 
 

Capai target 

h. Persentase surat-surat 
keputusan yang dihimpun 

90% Surat keputusan yang telah diterbitkan / dibuat 
selama tahun 2018 sebanyak 92 SK. Semuanya 
sudah dibagikan / diserahkan kepada orang yang 
berhak / bersangkutan dan juga sudah dihimpun, 
sehingga realisasi 100%. 
 

Capai Target 

i. Jumlah rekapitulasi daftar 
hadir 

90% Terdapat 12 dokumen rekapitulasi daftar hadir 
selama tahun 2018 sehingga realisasi 100%. 
 

Capai target 

j. Pencatatan buku kas 
umum dan buku bantu 

90% Dari 48 Buku Kas Umum dan Buku Bantu 
Bendahara Pengeluaran dan PNBP yang dibuat 
selama tahun 2018 (untuk satker 307509 dan 
309076), semua Buku Kas Umum dan Buku 
Bantu yang dibuat dan ditandatangani di akhir 
bulan pelaporan ataupun di awal bulan 
berikutnya (sebelum tanggal 10), sehingga 
realisasi 100 %. 

Capai target 

k. Jumlah rekonsiliasi 
anggaran tepat waktu 

90% Dari 18 BAR (satker 307509 dan 309076) yang 
telah terbit, semuanya menunjukkan rekonsiliasi 
dilaksanakan tepat waktu, sehingga realisasi 
100%. 
 

Capai target 

l. Jumlah laporan 
pertanggung-jawaban 
bendahara tepat waktu 

 

90% Pertanggung jawaban anggaran yang dibuat oleh 
Bendahara Pengeluaran dan Penerima / PNBP 
selama tahun 2018 sebanyak 48 dokumen, dan 
semuanya dibuat tepat waktu, sehingga realisasi 
100%. 
 

Capai target 



m. Persentase arsip 
pertanggung jawaban 
anggaran 
 

90% Pertanggung jawaban anggaran yang dibuat oleh 
Bendahara Pengeluaran dan Penerima / PNBP 
selama tahun 2018 sebanyak 48 dokumen, dan 
semuanya sudah diarsipkan, sehingga realisasi 
100%. 
 

Capai target 

n. Persentase arsip Laporan 
Tahunan 

90% Laporan Tahunan selama tahun 2018 sebanyak 1 
laporan dan sudah diarsipkan, sehingga realisasi 
100%. 
 

Capai target 

o. Persentase arsip Dokumen 
SAKIP 

90% Dokumen SAKIP yang dibuat selama tahun 2018 
sebanyak 18 dokumen, dan semuanya sudah 
diarsipkan, sehingga realisasi 100%. 
 

Capai Target 

p. Persentase Dokumen 
Penyusunan RKA-KL 
Tahun Anggaran 
berikutnya tepat waktu 

 

90% Semua Dokumen Penyusunan RKA-KL TA 
2019 dan 2020 sudah dibuat tepat waktu serta 
sudah diarsipkan, sehingga realisasi 100%. 

Capai Target 

q. Pelaporan monitoring 
evaluasi realisasi 
anggaran Satker 307509 
dan Satker 309076 tepat 
waktu. 

 

90% 12 Periode pelaporan monitoring evaluasi 
anggaran Satker 307509 dan 309076 selama 
tahun 2018 dilaksanakan tepat waktu, sehingga 
realisasi 100%. 
 

Capai target 

8. Tercapainya Realisasi 
Belanja Pegawai dan 
Belanja 

a. Persentase pembayaran 
gaji 

 

90% Dari Rp 10.766.223.000,- anggaran tersedia, 
realisasi pembayaran gaji sebanyak                 
Rp. 10.766.217.603,-  (99,99995 %) 
 

Capai Target 

b. Persentase belanja 
operasional dan 
pemeliharaan perkantoran 

 

90% Dari Rp 704.757.000,- anggaran tersedia, 
realisasi belanja sebesar Rp 700.873.435,-  
(99,45 %). 
 

Capai Target 

9. Terpenuhinya Sarana 
dan Prasarana 
Lembaga Peradilan 

a. Persentase pemanfaatan 
anggaran sesuai DIPA 
dan Perencanaan 

 

90% Realisasi belanja untuk pengadaan sebesar Rp 
167.970.000,- dari Rp 168.500.000,- anggaran 
tersedia, sehingga realisasi 99,67 %, 
 

Capai target 



b. Peningkatan jumlah 
sarana dan prasarana yang 
layak memadai 

 

90% Dari 522 unit sarana dan prasarana, terdapat 5 
unit yang rusak berat, sehingga realisasi 99,04%. 
 

Capai target 

 


